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Abstrak 

Peranan UPTD SMP negeri 3 kisaran berkaitan dengan upaya meningkatkan manajemen rekrtutmen 

peserta didik baru setiap tahunnya dengan membuat program yang dapat membantu sekolah dalam 

berbagai bidang seperti pendidikan, tatakelola, yang baik yang bisa dijasikan sebagai tolak ukur 

baiknya manajemen sebuah lemabga Pendidikan seperti sekolah UPTD SMP smp negeri 3 kisaran. 

Saat ini UPTD SMP negeri 3 sudah melakukan proses rekrutmen peserta didik baru pada kelas 1 

SMP. Masalah yang terjadi sulitnya distribusi data PPDB Siswa baru kepada guru dan Masyarakat 

dan masalah lainnya saat ini ialah tidak adanya sebuah sistem yang dapat mengatasi masalah 

pengelompokan kategori data rekrutmen dari berbagai jenis ketentuan rekrutmen yang ada 

dilingkungan UPTD SMP negeri 3 kota kisaran. Tujuan penelitian ini ialah mengembangkan system 

aplikasi yang sebelumnya agar dapat dilakukan proses clustering data PPDB seperti cluster 

(pengelompokan). Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data jalur zonasi, prestasi, 

perpindahan orangtua dan termasuk cluster lainnya seperti agama, usia dan lainnya. Hasil informasi 

baru dari data yang ada dengan melakukan penerapan data mining memberikan sebuah informasi 

clustering data pendaftaran peserta didik baru di UPTD SMP Negeri 3 Kisaran sehingga pihak terkait 

bisa menggunakan hasil ini untuk pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

Kata Kunci — Data mining, Metode K-Means, Peserta Didik Baru, SMP Negeri 3 Kisaran. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan kebutuhan akan informasi yang semakin meningkat saat 

ini, tentu saja memerlukan sebuah pelayanan akan pengolahan data yang sangat cepat dan 

tepat. Dimana suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 

mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat 

waktu yang dapat digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan. 

Peranan UPTD SMP negeri 3 kisaran berkaitan dengan upaya meningkatkan 

manajemen rekrtutmen peserta didik baru setiap tahunnya dengan membuat program yang 

dapat membantu sekolah dalam berbagai bidang seperti pendidikan, tatakelola, yang baik 

yang bisa dijasikan sebagai tolak ukur baiknya manajemen sebuah lemabga Pendidikan 
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seperti sekolah UPTD SMP smp negeri 3 kisaran. Saat ini UPTD SMP negeri 3 sudah 

melakukan proses rekrutmen peserta didik baru pada kelas 1 SMP. Masalah yang terjadi 

sulitnya distribusi data PPDB Siswa baru kepada guru dan Masyarakat dan masalah lainnya 

saat ini ialah tidak adanya sebuah sistem yang dapat mengatasi masalah pengelompokan 

kategori data rekrutmen dari berbagai jenis ketentuan rekrutmen yang ada dilingkungan 

UPTD SMP negeri 3 kota kisaran seperti cluster (pengelompokan) data jalur zonasi, 

prestasi, perpindahan orangtua dan termasuk cluster lainnya seperti agama, usia dan lainnya. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh (abdul arif, at.al. 2022) dengan judul 

“Clustering Calon Penerima Zakat Menggunakan Metode K-Means” berdasarkan clustering 

5 kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Utara Tahun2021, dapat dibentuk tiga buah 

cluster. Cluster pertama merupakan cluster dengannilai rendah. Hal ini berarti termasuk 

dalam wilayah mampu, yang terdiri dari satu anggota saja yaitu wilayah Bulungan. 

Sedangkan untuk cluster 2 termasuk dalam wilayah menengah, yang terdiri dari tiga 

kabupaten/kota yaitu Tarakan, Malinau dan Tana Tidung. Kemudian, cluster tiga 

merupakan cluster dengan nilai tinggi. Hal ini berarti termasuk dalam wilayah kurang 

mampu, yang terdiri dari satu anggota saja yaitu wilayah Nunukan. Dari hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa cluster tiga lebih dominan dibandingkan cluster satu dan cluster dua. 

Artinya, prosestase nilai rata-rata dari masing-masing variabel kemiskinan tinggi sehingga 

seharusnya wilayah ini lebih diprioritaskan pemerintah dalam pemberian zakat atau 

program-program bantuan pemerintah lainnya dibandingkan cluster satu dan cluster dua. 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh (siti amaliya, at.al. 2023) dengan 

judul Penerapan Data Mining Untuk Menentukan Kelompok Prioritas Penerima Bantuan 

PKH Menggunakan Metode Clustering K-Means Pada Desa Kuala Dendang. Dalam analisis 

penulis menggunakan data tahun 2020 dengan memakai 6 atribut yaitu nama KK, tunjangan, 

kondisi rumah, kepemilikan rumah, julah penghasilan, dan status kesejahteraan. Lalu data 

tersebut diolah dengan menggunakan tools SPSS. Setelah itu diperoleh hasil 3 cluster yaitu 

Cluster 1 sebagai prioritas pertama memiliki 114 anggota dengan presentase 11%, Cluster 

2 sebagai prioritas kedua memiliki 690 anggota dengan presentase 68%, dan Cluster 3 

sebagai prioritas ketida memiliki 218 anggota dengan presentase 21%. Berdasarkan masalah 

yang telah di jelaskan pada paragraf dua, maka dibutuhkan sistem data mining yang mampu 

melakukan pendataan, pengelolaan, dan pengelompokan pendistribusian dana kelurahan 

mutiara. Selain itu, Kantor Kelurahan Mutiara dapat memantau secara langsung 

pertanggung jawaban pihak aparatur kelurahan mutiara dalam pengelolaan dana. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisa Data 

Analisa data yang dilakukan penulis untuk menyelesaikan penelitian ini adalah 

menggunakan metode deskriptif. Dimana dengan metode ini kita dapat memecahkan 

masalah dengan menggambarkan keadaan subjek ataupun objek berupa buku dan jurnal 

penelitian orang lain. 

Metode Analisa Sistem 

Dalam alur sistem yang akan dirancang peneliti menggunakan UML (Unified 
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Modeling Language) yang menggambarkan aliran sisitem secara menyeluruh mulai dari 

user yang terkait sampai kepada aktivitas dan input yang dilakukan di dalam sistem yang 

akan dirancang. Adapun UML yang digunakan yaitu usecase diagram, activity diagram, 

class diagram dan sequence diagram. 

Metode Pengembangan Sistem 

Pada penelitian ini penulis melakukan pengembangan sistem dengan model waterfall 

yaitu model yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial 

atau urut dimulai dari pengumpulan data, analisis, desain, pengkodean, implementasi, 

pengujian dan tahap laporan sedangkan untuk tools yang digunakan adalah UML yaitu salah 

satu tools yang digunakan untuk pengembangan sistem berorientasi objek. 

Berikut dibawah ini merupakan gambar model waterfall dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Waterfall 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisa Masalah 

Saat ini UPTD SMP negeri 3 sudah melakukan proses rekrutmen peserta didik baru 

pada kelas 1 SMP. Masalah yang terjadi sulitnya distribusi data PPDB Siswa baru kepada 

guru dan Masyarakat dan masalah lainnya saat ini ialah tidak adanya sebuah sistem yang 

dapat mengatasi masalah pengelompokan kategori data rekrutmen dari berbagai jenis 

ketentuan rekrutmen yang ada dilingkungan UPTD SMP negeri 3 kota kisaran seperti cluster 

(pengelompokan) data jalur zonasi, prestasi, perpindahan orangtua dan termasuk cluster 

lainnya seperti agama, usia dan lainnya. 

 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan- kebutuhan dan 

komponen-komponen yang diperlukan untuk Aplikasi penerapan data mining untuk 

clustering data pendaftaran peserta didik baru di Kota Tanjungbalai menggunakan metode 

algoritma K-Means. Dari analisa kebutuhan nantinya akan di gunakan untuk tahap 

perancangan sistem. 

 

 

Kebutuhan Perangkat Keras (hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini memerlukan 

spesifikasi khusus yang harus dipenuhi. Hal ini bertujuan agar program dalam aplikasi yang 
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dihasilkan dapat dipresentasikan dengan maksimal. Selain itu spesifikasi ini akan 

berpengaruh terhadap kinerja software aplikasi yang akan digunakan. Spesifikasi hardware 

yang digunakan untuk pembuatan program aplikasi ini, adalah hardware dengan dukungan 

untuk perangkat lunak utama dan perangkat lunak pendukung. Dalam memilih hardware 

dan software perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 

a. Kegiatan komputer di kantor dalam tahap awal tidak perlu adanya penyesuaian dalam 

pengembangan. 

b. Pemilihan hardware dan software memperhatikan kebutuhan sekarang dan yang akan 

datang. 

c. Adanya pertimbangan biaya yang minimal tetapi mencapai hasil yang relatif optimal. 

Untuk menjalankan aplikasi ini memang membutuhkan sebuah perangkat keras yang 

mendukung agar program tersebut berjalan sesuai dengan yang kita harapkan. 

Perangkat keras tersebut meliputi : 

a. Processor Intel Core i3 4130/4150/4160 

b. Harddisk 500 GB 

c. Mother Board 

d. Memory 4 GB 

e. LCD 4.1.2 

 

Kebutuhan Perangkat Lunak (software) 

Agar komputer bisa berfungsi sebagai mana mestinya, perlu didukung oleh perangkat 

software yang memadai yaitu : 

a. Bahasa Pemrograman 

Bahasa pemrograman dalam aplikasi ini adalah berbasis web. 

b. Software Aplikasi 

Software Aplikasi digunakan untuk mendukung bagian–bagian lain diluar 

penanganan sistem ini, misalnya MySql. 

 

Analisa Metode K-Means 

K-Means Clustering merupakan algoritma yang efektif untuk menentukan cluster 

dalam sekumpulan data, di mana pada algortima tersebut dilakukan analisis kelompok yang 

mengacu pada pemartisian N objek ke dalam K kelompok (Cluster) berdasarkan nilai rata-

rata (means) terdekat. Adapun tahapan algoritma ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, tentukan berapa banyak jumlah k (cluster), Kedua, secara acak tentukan 

record yang menjadi lokasi pusat cluster. Ketiga, temukan pusat cluster terdekat untuk setiap 

record. Adapun persamaan yang sering digunakan dalam pemecahan masalah dalam 

menentukan jarak terdekat adalah persamaan Euclidean berikut: 
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Rangking 
No.  

Pendaftara n 
Nama 

Nilai 

A 

Nilai 

B 
Status 

1 000831 Zahrin 

Humairoh Pohan 

100 50 Lulus 

2 000680 Diego Oktovianus 
Situmorang 

40 60 Lulus 

3 002826 Asifha Aurafadilla 30 70 Lulus 

4 003047 Irfan Renaldi 

Manurung 

90 10 Lulus 

5 000362 Yobel Josua 
Simbolon 

65 40 Lulus 

6 003059 Arhab Hazim 

Abqary Tarigan 

25 35 Lulus 

 

Setelah itu masukan kepada tahapan K-Means Clustering dari data diatas yang 

diubah menjadi table sebagi beirikut: 

 

Sample 

Data 
X Y 

1 100 50 

2 40 60 

3 30 70 

4 90 10 

5 65 40 

6 25 35 

Keterangan : 

Sampel data 1-6 adalah urutan nama siswa, 

X adalah Nilai A dan Y adalah nilai B. 

 

Kita akan mengaplikasikan K-Means Clustering untuk data diatas menjadi 2 cluster. 

Pertama kita akan hitung Centroid. 

 

Cluster X Y 

K1 100 50 

K2 40 60 

Perhitungan menggunakan persamaan Euclidean Distance 
 

[(𝑥, 𝑦) , (𝑎, 𝑏)] = √(𝑥 − 𝑎)2 + (𝑦 − 𝑏)2 
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Perhitungan Pertama ; 

 

Cluster 1 (100, 50) = √(100 − 100)2 + (50 − 50)2 = 0 

(jarak cluster 1 ke cluster 1) 

 

Jarak dari Cluster 2 ke cluster 1 (40 , 60)  (100,50) = 

 

√(40 − 100)2 + (60 − 50)2 = √(60)2 + (10)2 = √3600 + 100 = √3700 = 

60.83 

Jarak dari cluster 1 ke cluster 2 (100, 50)  (40, 60) = 

 

√(100 − 40)2 + (50 − 60)2 = √(60)2 + (−10)2 = √3600 + 100 = √3700 
= 60.83 

 

Jarak cluster 2 ke cluster 2 (40, 60) = √(40 − 40)2 + (60 − 60)2 = 0 

Sehingga ; 
 

Cluster Centroid Kelompok Cluster 

X Y 

 
K1 (100, 50) 0 60.83 1 

K2 (40, 60) 60.83 0 2 

 

Perhitungan kedua. 
 

Langkah selanjutnya kita beralih ke data 3 yaitu (30, 70). Kita mulai menghitung jarak 

dataset terhadap cluster 1. 

(100, 50)  (30, 70) = 

 

√(30 − 100)2 + (70 − 50)2 = √(−70)2 + (20)2 = √4900 + 400 

=√5300 = 72.80 
 
Kemudian kita hitung jarak dataset terhadap cluster 2. 

 (40, 60)  (30, 70) = 

√(30 − 40)2 + (70 − 60)2 = √(−10)2 + (10)2 = √100 + 100 =√200 
= 14.14 

Sehingga didapatkan : 
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Dataset Euclidean Distance Kelompok 

Cluster 
Cluster 1 Cluster 2 

(30 , 70) 72.80 14.14 2 

Dataset ke-3 masuk dalam kelompok cluster 2, karena jarak minimum/terdekat dataset 

adalah terhadap cluster 2 yaitu 14.14. 

 
Kemudian kita update Centroid 

 

Cluster X Y 

K1 100 50 

 
K2 40 + 30 

= 
2 

= 35 
60 + 70 

= 
2 

= 65 

 

Jadi Cluster Centroid yang baru adalah sebagai berikut: 
 

Cluster X Y 

K1 100 50 

K2 35 65 

 

Perhitungan ketiga 
 

Kita lanjutkan kembali menghitung dataset ke-4 yaitu (90, 10). Kita mulai menghitung 

jarak dataset terhadap cluster 1. 

(100, 50)  (90, 10) = 

 

√(90 − 100)2 + (10 − 50)2 = √(−10)2 + (−40)2 = √100 + 1600 
 

= √1700 = 41.23 

Kemudian kita hitung jarak dataset terhadap cluster 2. Sangat perlu diingat, centroid 

2 yang kita gunakan adalah yang sudah di update di perhitunga kedua diatas yaitu (35, 65). 

(35, 65)  (90, 10) = 

 

√(90 − 35)2 + (10 − 65)2 = √(55)2 + (−55)2 = √3025 + 3025 = √6050 = 
77.78 
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Sehingga didapatkan: 
 

Dataset Euclidean Distance Kelompok 

Cluster 
Cluster 1 Cluster 2 

(90 , 10) 41.23 77.78 1 

Dataset ke-3 masuk dalam kelompok cluster 1 , karena jarak minimum / terdekat 

dataset adalah terhadap cluster 1 yaitu 41.23. 

 

Kemudian kita update Centroid 

 

Cluster X Y 

K1 100 + 90 
= 

2 
= 95 

50 + 10 
= 

2 
= 30 

K2 35 65 

 

Jadi Cluster Centroid yang baru adalah sebagai berikut: 
 

Cluster X Y 

K1 95 30 

K2 35 65 

 

Perhitungan keempat Kita lanjutkan kembali menghitung dataset ke-5 yaitu (80, 40). 

Kita mulai menghitung jarak dataset terhadap cluster 1. Perhatikan kembali, centroid 1 yang 

digunakan adalah yan gtelah terupdate yaitu (95, 30). 

(95, 30)  (65, 40) = 

 

√(65 − 95)2 + (40 − 30)2 = √(−30)2 + (10)2 = √900 + 100 = √1000 
= 31.62 

 

Kemudian kita hitung jarak dataset terhadap cluster 2.  

(35, 65)  (65, 40) = 

√(65 − 35)2 + (40 − 65)2 = √(30)2 + (−15)2 = √900 + 225 = √1125 
= 33.54 
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Sehingga didapatkan: 
 

Dataset Euclidean Distance Kelompok 

Cluster 
Cluster 1 Cluster 2 

(80, 40) 31.62 33.54 1 

 

Dataset ke-4 masuk dalam kelompok cluster 1 , karena jarak minimum / terdekat 

dataset adalah terhadap cluster 1 yaitu 31.62. 

Kemudian kita update Centroid 

 

Cluster X Y 

K1 95 + 65 
= 

2 
= 80 

30 + 40 
= 

2 
= 35 

K2 35 65 

 

Jadi Cluster Centroid yang baru adalah sebagai berikut: 
 

Cluster X Y 

K1 80 35 

K2 35 65 

 

Perhitungan kelima 
 

Kita lanjutkan kembali menghitung dataset ke-5 yaitu (25, 35). Kita 

mulai menghitung jarak dataset terhadap cluster 1. Perhatikan kembali, 

centroid 1 yang digunakan adalah yan gtelah terupdate yaitu (80, 35). 

(80, 35)  (25, 35) = 

 

√(25 − 80)2 + (35 − 35)2 = √(−55)2 + (0)2 = √3025 + 0 = √3025 
= 55 

 
Kemudian kita hitung jarak dataset terhadap Cluster 2. 

(35, 65)  (25, 35) = 

√(25 − 35)2 + (35 − 65)2 = √(10)2 + (−30)2 = √100 + 900 = √1000 
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= 31.62 
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Sehingga didapatkan : 
 

Dataset 
Euclidean Distance Kelompok 

Cluster 
Cluster 1 Cluster 2 

(80, 40) 55 31.62 2 

 

Semua data telah kita dapatkan, dan masing-masing data sudah terkelompokkan 

berdasarkan cluster 1 dan cluster 2. Selanjutnya kita input hasil pengelompokkanya pada 

table pertama. JAdi hasilnya seperti berikut: 
 

Sample Data X Y 
Kelompok / 

Cluster 

1 100 50 1 

2 40 60 2 

3 30 70 2 

4 90 10 1 

5 65 40 1 

6 25 35 2 

 
 

Implementasi 

Dalam menjalankan sistem yang penulis, berikut langkah-langkah yang 

harus dilaksanakan : 

1. Membuka aplikasi yang sudah dipersiapkan. maka akan tampil halaman menu awal dan 

kemudian admin memilih menu login maka akan tampil menu login seperti gambar 4.18. 

 

Gambar 2. Halaman Tampilan Login 
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2. Setelah proses login selesai. maka akan tampil halaman menu utama admin seperti 

gambar 4.19. 

 

 

 
Gambar 3. Halaman Tampilan Utama Admin 

 
3. Klik menu data yang terdapat pada menu utama admin kemudian pilih tambah data baru 

untuk menambah data maupun melakukan aksi edit dan hapus data, menu data seperti 

terlihat pada gambar 4.20. 

 

 
 

Gambar 4.Halaman Menu Data 

 

4. Klik menu proses cluster yang terdapat pada menu utama admin kemudian input 

pendapatan max dan pendapatan min, menu proses cluster seperti terlihat pada gambar 

4.21. 
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Gambar 5. Halaman Menu Proses Cluster 

 
5. Klik menu hasil Cluster yang terdapat pada menu utama admin kemudian sistem akan 

menampilkan hasil cluster data pendaftaran peserta didik baru, menu hasil cluster seperti 

terlihat pada gambar 4.22. 

 

 
 

Gambar 6. Halaman Hasil Cluster 

 
6. Klik menu akun yang terdapat pada menu utama admin kemudian pilih tambah operator 

maka akun akan bertambah, menu akun seperti terlihat pada gambar 4.23. 
 

Gambar 7. Halaman Menu Akun 
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KESIMPULAN 

 

Dari hasil pembahasan pada sebelumnya yang telah diuraikan, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagi berikut: 

1. Hasil informasi baru dari data yang ada dengan melakukan penerapan data mining 

memberikan sebuah informasi clustering data pendaftaran peserta didik baru di UPTD 

SMP Negeri 3 Kisaran sehingga pihak terkait bisa menggunakan hasil ini untuk 

pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

2. Penerapan Data Mining untuk Clustering data data pendaftaran peserta didik barudi 

UPTD SMP Negeri 3 Kisaran menggunakan algoritma K- means sehingga hasil 

clustering data yang di uji sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Untuk merancang dan membuat aplikasi data mining untuk clustering data pendaftaran 

peserta didik barudi UPTD SMP Negeri 3 Kisaran yang mudah di pahami oleh pihak 

Sekolah peneliti merancanganya dengan menggunakan beberapa langkah mulai dari 

merancangan sistem proses kerja dari tiap-tiap menu dan mendesain aplikasi dengan 

melakukan rancangan terlebih dahulu sebelum ke tahap implementasi. 
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